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Raden Sugeng Riyadi
ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the significance of linear regression of coworker social support and internal locus of control with nurse work stres. The major hypothesis: coworker social support and internal locus of control simultaneously influence the work stress of nurses analyzed by multiple linear regression. Correlation analysis was used to test the first minor hypothesis, coworker social support was significantly related to nurse work stress and the second minor hypothesis of internal locus of control was significantly related to nurse work stress. The sample of this study was 125 people with simple random sampling technique, data collection using a Likert scale, data processing methods using SPSS 17. The results of multiple regression analysis of the major hypothesis showed an F value of 40.147, with a value of p 0.000 (p <0.01) and R² 0.397. This shows that the major hypothesis is accepted. The first minor hypothesis correlation test produces r –0.662 with p 0.000 (p <0.01). The second minor hypothesis correlation test produces r -0,367 with p 0,000 (p <0,01). This shows that the two minor hypotheses are accepted. The regression coefficient of coworker social support is -0,652 and internal locus of control -0,115 with a constant 102,159. Effective contribution of coworker social support 30.6% and internal locus of control 9.1%, while the contribution of other variables not examined was 60.3%. Relative contribution of coworker social support is 77.1% and internal locus of control is 22.9%.

Keywords: work stress, coworker social support, internal locus of control

PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL REKAN KERJA DAN LOCUS OF CONTROL INTERNAL TERHADAP STRES KERJA PERAWAT RSUD SLEMAN

Raden Sugeng Riyadi
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman. Hipotesis mayor: dukungan sosial rekan kerja dan  locus of control internal secara simultan berpengaruh terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman dianalisis dengan regresi linier berganda. Analisis korelasi digunakan menguji hipotesis minor pertama yaitu dukungan sosial rekan kerja berhubungan signifikan dengan stres kerja perawat RSUD Sleman dan hipotesis minor kedua locus of control internal berhubungan signifikan dengan stres kerja perawat RSUD Sleman. Sampel penelitian ini sejumlah 125 orang dengan teknik simple random sampling, pengumpulan data menggunakan skala Likert, metode pengolahan data menggunakan program SPSS 17. Hasil anlisis regresi berganda hipotesis mayor menunjukkan nilai F sebesar 40,147, dengan nilai p 0,000 (p < 0,01) dan R² 0,397, hipotesis mayor diterima. Uji korelasi hipotesis minor pertama menghasilkan r –0,627 dengan p 0,000 (p<0,01). Uji korelasi hipotesis minor kedua menghasilkan r -0,367 dengan p 0,000 (p<0,01).  Hal ini menunjukkan bahwa kedua hipotesis minor diterima. Koefisien regresi dukungan sosial rekan kerja sebesar -0,652 dan locus of control internal -0,115 dengan konstanta 102,159. Sumbangan efektif dukungan sosial rekan kerja 30,6% dan locus of control internal 9,1%, sedangkan sumbangan variabel lain yang tidak diteliti sebesar 60,3%. Sumbangan relatif dukungan sosial rekan kerja 77,1% dan locus of control internal 22,9%.
Kata kunci: stres kerja, dukungan sosial rekan kerja, locus of control internal
PENDAHULUAN

Stres kerja adalah sesuatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres kerja dapat mengakibatkan karyawan merasa tertekan dalam menghadapi pekerjaan dan bisa menurunkan kinerja. Stres kerja tampak dari gejala antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, kurang konsentrasi, jantung berdebar-debar, suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat dan mengalami gangguan pencernaan (Rivai, 2014).
Menurut Robbins (2008) stress kerja  diartikan sebagai suatu kondisi yang menekan keadaan psikis seseorang dalam bekerja, untuk mencapai kesempatan kerja tersebut terdapat batasan atau penghalang. Suatu kondisi dinamis seorang individu dalam pekerjaannya dihadapkan pada peluang, tuntutan atau sumber daya yang terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan hasilnya di pandang tidak pasti dan  penting. Stres kerja adalah interaksi antara kondisi kerja dengan sifat-sifat pekerja yang mengubah fisik maupun psikis yang baik menjadi menurun atau buruk.
Secara umum seseorang yang mengalami stres pada pekerjaan akan menampilkan gejala-gejala yang meliputi tiga (3) aspek, yaitu : Physiological, Psychological dan Behavior.   Gejala physiological memiliki indikator yaitu: terdapat perubahan pada metabolisme tubuh, meningkatnya kecepatan detak jantung dan napas, meningkatnya tekanan darah, timbulnya sakit kepala dan menyebabkan serangan jantung. Psychological memiliki indikator yaitu: terdapat ketidakpuasan hubungan kerja, tegang, gelisah, cemas, mudah marah, kebosanan dan sering menunda pekerjaan. Behavior memiliki indikator yaitu terdapat perubahan pada produktivitas, ketidakhadiran dalam jadwal kerja, perubahan pada selera makan, meningkatnya konsumsi rokok dan alkohol, berbicara dengan intonasi cepat, mudah gelisah dan susah tidur (Robbin, 2008). 
Stres dalam batas tertentu diperlukan supaya  karyawan memiliki produktivitas dan motivasi kerja tinggi sehingga mutu pelayanan yang diberikan adalah pelayanan terbaik dan menghasilkan kinerja, pencapaian optimal bagi organisasi (rumah sakit) . Hal ini memerlukan upaya yang harus dilakukan oleh sebuah organisasi atau instansi untuk menghindari atau mengurangi tingkat stress pada karyawan sehingga proses kerja sebuah instansi tidak terhambat. Realitas yang terjadi di lapangan, efek negative stres kerja dari meningkatnya beban kerja lebih sering memunculkan sikap emosional perawat yang tidak sesuai harapan pasien. Beban kerja yang berlebihan ini sangat berpengaruh terhadap produktifitas tenaga kesehatan dan tentu saja berpengaruh terhadap kualitas kerja (Robbin, 2008). 
Peran sumber daya manusia menjadi hal mutlak diperlukan untuk menjamin mutu pelayanan kesehatan yang diberikan untuk memenuhi standart nasional dan internasional. Perawat sebagai garda terdepan yang 24 jam berhubungan langsung melayani pasien, selalu berada di barisan terdepan menampung keluhan pasien, keluarganya dan dituntut mampu mengembangkan diri, melayani, memenuhi harapan pasien secara optimal. Peran dan tanggung jawab yang besar ini dapat mengakibatan stres dalam bekerja. Perawat bertugas sebagai pemberi asuhan keperawatan, advokasi klien, educator, coordinator dan kolaburator. Peran dan tugas ini dapat dilakukan perawat dengan memperhatikan keadaan kebutuhan dasar manusia yang dibutuhkan melalui pemberian pelayanan asuhan keperawatan. Proses keperawatan digunakan dalam melakukan tugas-tugasnya, sehingga dapat ditentukan diagnosis keperawatan, direncanakan dan dilaksanakan tindakan yang tepat sesuai dengan tingkat kebutuhan dasar manusia, kemudian dapat dievaluasi tingkat perkembangannya. Luasnya ruang lingkup kerja dan tuntutan peningkatan pengembangan karier  beresiko memunculkan stres kerja (PPNI, 2008).
Menurut Robbin (2008) ada tiga (3) faktor yang dapat menyebabkan timbulnya stres kerja yaitu faktor lingkungan, organisasi dan individu. Faktor-faktor lingkungan antara lain desain struktur sebuah perusahaan, ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian politik, perubahan teknologi. Faktor-faktor tugas antara lain tuntutan tugas, tuntutan peran dan antar pribadi. Faktor individu  terutama menyangkut masalah keluarga, masalah ekonomi pribadi serta kepribadian dan karakter yang melekat dalam diri seseorang. Berbagai kesulitan dalam hidup berumah tangga, retaknya hubungan perkawinan dan kesulitan ekonomi dapat menciptakan stres bagi karyawan yang lalu terbawa sampai ketempat kerja. Setiap individu berbeda-beda responnya menghadapi fenomena stres kerja yang dialaminya. Perbedaan individu dalam menghadapi stres sekurang-kurangnya memiliki lima (5) variabel:  persepsi, pengalaman kerja, dukungan social, ruang (lokus) kendali, keefektifan diri. Persepsi dan penafsiran karyawan terhadap stres mempengaruhi respon negative atau positif yang terjadi. Karyawan dengan pengalaman kerja lebih banyak cenderung mudah menyesuaikan diri dan lebih sedikit stres (Robbin,2008).
Dukungan sosial dari rekan kerja memberikan kenyamanan fisik dan psikologis yang didapat lewat pengetahuan bahwa individu tersebut dicintai, diperhatikan, dihargai oleh orang lain dan ia juga merupakan anggota dalam suatu kelompok yang berdasarkan kepentingan bersama. Dukungan sosial merupakan cara untuk menunjukkan kasih sayang, kepedulian, dan penghargaan untuk orang lain. Individu yang menerima dukungan sosial akan merasa dirinya dicintai, dihargai, berharga, dan merupakan bagian dari lingkungan sosialnya (Sarafino, 2008). 
Dukungan sosial diperoleh dari hasil interaksi individu dengan orang lain dalam lingkungan sosialnya, dan bisa berasal dari siapa saja, keluarga, pasangan (suami/istri), teman, maupun rekan kerja. Kenyamanan psikis maupun emosional yang diterima individu yang menerima dukungan sosial dan akan dapat melindungi individu dari konsekuensi stres yang menimpanya. Dukungan sosial adalah keuntungan yang didapat individu melalui hubungan dengan orang lain. Individu yang mempunyai hubungan yang dekat dengan individu lain seperti  rekan kerja akan meningkatkan kemampuannya dalam mengelola masalah-masalah yang dihadapi setiap hari karena lingkungan kerja  individu berperan penting menjadi satu penyebab dari keberhasilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan tetapi juga dapat menyebabkan suatu kegagalan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan. Bentuk-bentuk dukungan sosial  yaitu dukungan instrumental (tangible assisstance), dukungan informasional, dukungan emosional, dukungan pada harga diri dan dukungan dari kelompok sosial. Bentuk dukungan sosial ini akan membuat individu merasa anggota dari suatu kelompok yang memiliki kesamaan minat dan aktifitas sosial sehingga individu akan merasa memiliki teman senasib (Taylor, 2003). 
Selain dukungan sosial, karakteristik kepribadian individu yang  berpengaruh terhadap timbulnya stres kerja adalah locus of control. Locus of control merupakan bagian dari kepribadian yang dapat mempengaruhi munculnya stres kerja pada karyawan. Konsep tentang Locus of control (pusat kendali) pertama kali dikemukakan oleh Rotter (1966) seorang ahli teori pembelajaran sosial. Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian (personility), yang didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny) sendiri. Beberapa individu mempunyai keyakinan bahwa mereka dapat mempengaruhi lingkungan kerja sekitar melalui apa yang mereka lakukan dan bagaimana mereka melakukannya. 

Locus of Control atau lokus pengendalian yang merupakan kendali individu atas pekerjaan mereka dan kepercayaan mereka terhadap keberhasilan diri. Lokus pengendalian ini terbagi menjadi dua yaitu lokus pengendalian eksternal yang mencirikan individu yang mempercayai bahwa perilaku kerja dan keberhasilan tugas mereka lebih dikarenakan faktor di luar diri  dan lokus pengendalian internal yang mencirikan seseorang memiliki keyakinan bahwa mereka bertanggung jawab atas perilaku kerja mereka di organisasi. Locus of control internal menganggap hasil yang dicapai berasal dari aktifitas dirinya, keberhasilan atau kegagalan yang dicapai dikontrol dari dalam dirinya (Kreitner dan Kinicki, 2014).
Dari uraian variable-variabel diatas  dapat disimpulkan bahwa dukungan social rekan kerja dan locus of control internal berpengaruh terhadap stres kerja perawat dalam melaksanakan tugasnya melakukan asuhan keperawatan. Stres kerja dapat menurunkun kinerja perawat dalam melayani pasien,  sehingga diperlukan upaya yang komprehensif untuk mengatasi dampak negative stres kerja tersebut antara lain dengan menggunakan sumber-sumber positif yang ada disekitar individu diantaranya ialah dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  seberapa besar pengaruh dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal bisa memprediksi tingkat stres kerja?

Tujuan penelitian untuk menguji significansi  linieritas regresi dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal secara simultan terhadap stres kerja. Manfaat Penelitian penelitian secara teoritis, diharapkan dapat memberikan sumbangan  ilmu di bidang psikologi khususnya psikologi industri dan organisasi, tentang dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal terhadap stres kerja perawat. Manfaat Praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi pihak manajemen rumah sakit untuk penglolaan sumber daya manusia khususnya tenaga keperawatan dan sebagai bahan analisis sejauh mana hubungan pengaruh dukungan social rekan kerja, locus of control internal terhadap stres kerja perawat sehingga dapat dilakukan langkah penanganan, pencegahan. Penilitian ini juga bisa dijadikan sebagai  dasar untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam bidang psikologi manajemen keperawatan dan sebagai upaya peningkatan mutu pelayanan di rumah sakit.
Berdasarkan permasalahan dan teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

a. Hipotesis minor.

1. Dukungan sosial rekan kerja berhubungan signifikan  terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman.

2. Locus of control internal berhubungan signifikan  terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman.

b. Hipotesis mayor.

Dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal secara simultan berpengaruh terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman.  Semakin tinggi dukungan sosial dan locus of control internal semakin rendah stres kerja perawat RSUD sleman, semakin rendah dukungan sosial dan locus of control internal makin tinggi stres kerja perawat RSUD Sleman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan satu variabel tergantung (Y), yaitu stres kerja  dan dua variabel bebas (X) yaitu dukungan sosial (X1) dan locus of control internal (X2). Ketiga variabel merupakan data hasil pengukuran dengan skala yang berbeda dan menghasilkan data kontinum. Secara operasional, ketiga variabel tersebut didifinisikan sebagai berikut: 

a. Stres kerja adalah suatu kondisi  ketegangan seorang perawat di bidang aspek fisik, psikis dan perilaku. 

b. Dukungan  sosial rekan kerja adalah dukungan/ bantuan yang berasal dari  rekan kerja  perawat yang meliputi bidang  dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, dukungan jaringan sosial.
c. Locus of control internal adalah seberapa jauh keyakinan kemampuan dan usaha seseorang dalam menilai kinerjanya (keberhasilan atau  kegagalannya) berasal dari dalam dirinya, yang meliputi aspek kemampuan dan aspek usaha. 
Populasi penelitian adalah semua perawat RSUD Sleman yang berjumlah 196 orang dengan jumlah sampel 125 orang. Data dari setiap variable diambil dari hasil pengukuran skala masing-masing (skala A untuk variable stres kerja, skala B untuk variable dukungan sosial dan skala C untuk variable locus of control internal) dengan model skala Likert. 
Berdasarkan data analisis korelasi dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

                                                   Tabel 1
	Tabel Korelasi



	
	
	SK
	DSRK
	LOCI

	SK
	Pearson Correlation
	1
	-.627**
	-.367**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000

	
	N
	125
	125
	125

	DSRK
	Pearson Correlation
	-.627**
	1
	.491**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000

	
	N
	125
	125
	125

	LOCI
	Pearson Correlation
	-.367**
	.491**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	

	
	N
	125
	125
	125


                      p at the 0,01 level (2-tailed)

                      SK: Stres Kerja  DSRK: Dukungan Sosial Rekan Kerja   

                      LOCI: Locus Of Control Internal

Hipotesis minor pertama yang menyatakan bahwa dukungan sosial rekan kerja berhubungan signifikan terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman diuji dengan analisis korelasi.   Dukungan sosial rekan kerja dengan stres kerja  mempunyai Pearson Correlation – 0,627 dengan signifikansi 0,00 sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima. 

Hipotesis minor kedua yang menyatakan bahwa  Locus of control internal berhubungan signifikan terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman diuji dengan analisis korelasi. Locus of control internal dengan stres kerja mempunyai Pearson Correlation -0,367 dengan signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima.

Hipotesis mayor menyatakan bahwa dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal secara simultan berpengaruh terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman dilakukan dengan uji analisis regresi berganda. Berdasarkan olah data yang dilakukan dapat diketahui data Anareg berganda pada tabel 2 berikut:
Tabel 2 

    ANOVA(b)
	

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	3212.901
	2
	1606.450
	40.174
	.000a

	
	Residual
	4878.411
	122
	9.987
	
	

	
	Total
	8091.312
	124
	
	
	


                      a  Predictors: (Constant), Locus Of Control Internal, Dukungan Sosial

                       b  Dependent Variable: Stres Kerja
Pada tabel anova diketahui nilai F sebesar 40,147, dengan nilai p 0,000 (P < 0,01), artinya bahwa secara simultan ada pengaruh antara dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman, sehingga dapat disimpulkan hipotesis mayor yang berbunyi dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal secara simultan berpengaruh terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman diterima. 
Tabel 3 

     Model Summary(b)
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.630a
	.397
	.387
	6.324


     a  Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Locus Of Control Internal
     b  Dependent Variable: Stres Kerja
Tabel model summary(b) ditemukan nilai  R Square sebesar 0,397. Hal tersebut menjelaskan bahwa sumbangan efektif dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal terhadap stres kerja, total sebesar 39,7%, sedangkan sumbangan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 60,3%.
Efektifitas pengaruh masing-masing variabel independent terlihat dalam Unstandardized Coefficients (β)  tabel 4:
Tabel 4 

Coefficients(a)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	102.159
	8.025
	
	12.730
	.000

	
	DSRK
	-.652
	.089
	-.488
	-7.291
	.000

	
	LOCI
	-.115
	.120
	-.248
	-.959
	.039

	Dependent Variable: stres kerja


Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa angka konstanta garis regresi adalah 102,159 sedangkan unstandard koefisien (β) untuk dukungan sosial rekan kerja  sebesar -0,652 dan koefisien t sebesar -7,291  dengan signifikansi 0,000. Unstandard koefisien (β) locus of control internal sebesar -0,115 dan koefiesien t sebesar -0,959 dengan signifikansi  0,039. Hal ini membuktikan bahwa secara partial dukungan sosial rekan kerja mempengaruhi stres kerja dan locus of control internal secara partial juga mempengaruhi stres kerja, sehingga dapat ditentukan persamaan garis regresi  yang menghasilkan angka konstanta dan koefisien regresi bagi masing-masing variabel bebas sebagai berikut:
Y= a+ β1X1+ β2X2                  
Y = 102,159-0,652X1-0,115X2
Persamaan garis regresi menunjukkan koefisien regresi  dukungan sosial rekan kerja lebih besar ( -0,652)  dari koefisien regresi locus of control internal (- 0,115) dengan signifikansi 0,000, sehingga dapat disimpulkan stres kerja lebih dominan dipengaruhi oleh dukungan sosial rekan kerja dibandingkan dengan locus of control internal. Kesimpulan tersebut diperkuat data analisis regresi tabel 4.7 yang memperlihatkan koefisien t dukungan sosial rekan kerja  sebesar -7,291 dan locus of control internal sebesar -0,959 dengan signifikansi 0,039. 

Berdasarkan data sumbangan efektif  dapat disimpulkan  variabel dukungan sosial rekan kerja mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap stres kerja dibandingkan dengan variabel locus of control internal. Hal ini terlihat dalam tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5

Resume Koef. Regresi (β), Koef.Korelasi (r), R Square
	

	Variabel
	
	Koef. Regresi (β)
	Koef. Korelasi (r)
	R square

	DSRK

LOCI
	
	        -0.488

        -0,248
	        -0,627

        -0,367
	0,397

 


Sumbangan efektif masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen saat variabel independen lain dikendalikan yaitu 30,6% untuk dukungan sosial rekan kerja terhadap stres kerja perawat, untuk variabel locus of control internal terhadap stres kerja perawat sebesar 9,1%. Sumbangan relatif masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen saat variabel independen lain dikendalikan yaitu 77,1% untuk dukungan sosial rekan kerja terhadap stres kerja perawat, 22,9% untuk locus of control internal terhadap stres kerja perawat.
Pembahasan

Hipotesis minor pertama yang menyatakan bahwa dukungan sosial rekan kerja berhubungan signifikan terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman dalam uji korelasi mempunyai Pearson Correlation – 0,627 dengan signifikansi 0,00 sehingga dapat disimpulkan hipotesis minor pertama diterima. Hal ini sesuai dengan pendapat  Collin (2008) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu strategi terpenting yang terlibat dalam menanggulangi terjadinya stress.
Perawat sebagai salah satu profesi dengan kemungkinan mendapatkan tingkat stres yang tinggi perlu dukungan sosial rekan kerjanya untuk mengurangi stress kerja, semakin besar dukungan sosial yang diterima maka semakin rendah tingkat stress kerjanya dan begitu juga sebaliknya. Dukungan sosial yang dimaksud disini adalah dukungan sosial yang didapat dari lingkungan pekerjaan yaitu seperti rekan kerja. 
Hipotesis minor kedua yang menyatakan bahwa  locus of control internal berhubungan signifikan terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman diuji dengan analisis korelasi. Locus of control internal dengan stres kerja mempunyai pearson correlation -0,367 dengan signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan hipotesis minor kedua diterima. Hal ini sesuai dengan pendapat Sahraian (2014) yang menjelaskan bahwa locus of control (internal) adalah salah satu faktor terpenting dengan peran penting dalam manajemen stres dan peningkatan atau mengurangi emosi negatif, terutama di lingkungan kerja dengan banyak konsekuensi pekerjaan. Locus of control (internal) memiliki hubungan yang signifikan dengan stres kerja. Semakin tinggi Locus of control (internal), semakin rendah stres kerja. Efek ini lebih menonjol di mereka yang bekerja di lingkungan yang lebih penuh tekanan seperti profesional medis termasuk perawat. 
Hipotesis mayor menyatakan bahwa dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal secara simultan berpengaruh terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman dilakukan dengan uji analisis regresi berganda. Hasil analisis regresi berganda didapatkan nilai F sebesar 40,147, dengan nilai P sebesar 0,000 (P < 0,01), artinya bahwa secara simultan ada pengaruh antara dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman, sehingga dapat disimpulkan hipotesis mayor yang berbunyi dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal secara simultan berpengaruh terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman diterima. 
Semakin tinggi dukungan sosial dan locus of control internal maka akan semakin rendah stres kerja, semakain rendah dukungan sosial dan locus of control internal maka akan semakin tinggi stres kerja.   Pengaruh negative ini terlihat pada unstandard koefisien (B) untuk dukungan sosial rekan kerja  sebesar -0,652 dan koefisien t sebesar -7,291  dengan signifikansi 0,000. Unstandard koefisien (B) locus of control internal sebesar -0,115 dan koefiesien t sebesar -0,959 dengan signifikansi  0,039. Hasil ini  menunjukkan  bahwa cukup penting  bagi  manajemen RSUD Sleman dalam  melakukan perekrutan perawat di RSUD Sleman memperhitungkan faktor kemampuan seorang perawat dalam melakukan dukungan sosial dalam lingkup pekerjaannya dan factor locus of control internal perawat untuk mengurangi resiko terjadinya stres kerja yang akan berdampak pada kinerjanya. 
Perhitungan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda ditemukan R square sebesar 0,397 yang diartikan bahwa sumbangan efektif total dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal terhadap stres kerja  sebesar 39,7 %, sedangkan sumbangan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 60,3%. Variabel lain yang kemungkinan berpengaruh terhadap stres kerja dan tidak diteliti antara lain : persepsi, pengalaman kerja, keefektifan diri dan lain-lain. Tingginya sumbangan variabel lain yang tidak diteliti (60,3%) disebabkan penelitian ini hanya menggunakan satu faktor internal: locus of contro internal dan satu faktor eksternal yaitu dukungan sosial rekan kerja dan keduanya berkorelasi negatif. Individu adalah unik dan berbeda-beda ketika merespon stres kerja. Robbin (2008) menjelaskan perbedaan individu dalam menghadapi stres kerja sekurang-kurangnya memiliki lima (5) variabel:  persepsi, pengalaman kerja, dukungan social, ruang (lokus) kendali, keefektifan diri. Variabel stres kerja pada penelitian ini juga hanya menggunakan aspek-aspek stres kerja dari Robbin, aspek dukungan sosial dari Sarafino, aspek locus of control internal  dari Rotter, sehingga kemungkinan aspek lain dari masing-masing variabel ada yang tidak bisa terukur. Penggunakan alat ukur dari masing-masing variabel yang menggabungkan dari berbagai macam teori perlu dipertimbangkan untuk lebih bisa mengukur dan menjangkau aspek-aspek dari tiap variabel secara lebih detail.

Melihat hasil analisis secara partial dukungan sosial rekan kerja memiliki pengaruh yang lebih meyakinkan terhadap stres kerja perawat dibandingkan locus of control internal terlihat dari hasil analisis regresi berganda yang menunjukkan angka pada unstandard koefisien (β) untuk dukungan sosial rekan kerja  sebesar  -0,652 dan t -7,291 dengan p 0,000. Dukungan sosial berpengaruh terhadap stres kerja sebesar 0,652 artinya jika dukungan sosial naik 1 satuan maka stres kerja akan turun 0,652 , begitu juga sebaliknya. Faktor dukungan sosial rekan kerja yang berasal dari lingkungan kerja merupakan faktor penting menghadapi stres kerja, karena dalam menjalankan pekerjaannya karyawan akan berinteraksi langsung dengan lingkungan kerja yang berada di setiap bagian instansi kerja / perusahaannya. Jika di lingkungan kerja memberikan dukungan sosial yang baik akan akan tercipta suasana kerja yang menyenangkan dan dapat mengurangi keletihan dan kejenuhan dalam bekerja sehingga dapat mengontrol atau meminimalkan stres kerja yang diterima oleh karyawan.  Dukungan sosial merupakan salah satu aspek yang berpengaruh dalam dunia kerja. Adanya tiga konstruk umum stresor, tekanan, dan dukungan sosial. Dalam studi, berbagai model untuk peran dukungan sosial dalam proses stres di tempat kerja diuji dan diidentifikasi, hasilnya menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki efek tiga kali lipat menurunkan stres kerja, (Juan dan Fisher, 2002).

Hasil analisis regresi memperlihatkan secara partial  locus of control internal berpengaruh terhadap stres kerja dengan nilai unstanstandart koefisien (β) locus of control internal sebesar – 0,115 dan t -0,959 dengan p 0,039. Locus of control internal berpengaruh terhadap stres kerja sebesar 0,115 artinya jika locus of control internal  naik 1 satuan maka stres kerja akan turun 0,115 begitu juga sebaliknya.  Meskipun locus of contol internal berpengaruh terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman dengan signifikansi 0,039 tetapi signifikansi kurang memuaskan karena sudah mendekati 0,05. Penyempurnaan alat ukur yang lebih tinggi validitas reliabilitas perlu dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. 

Semakin rendah dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal secara bersama-sama maupun partial mempengaruhi semakin tingginya stres kerja perawat RSUD Sleman. Diperlukan lingkungan kerja yang mendukung situasi terciptanya dukungan sosial rekan kerja yang baik dan individu dengan locus of control internal yang lebih kuat. Dukungan social rekan kerja/ hubungan kolegial rekan kerja dapat sebagai pereda, mengurangi dampak negative stres. Ruang (lokus) kendali internal sebagai atribut kepribadian mengendalikan tujuan akhir mereka sendiri, dan berpengaruh besar pada hasil positif, bisa mengendalikan peristiwa, sedangkan yang mempunyai lokus  eksternal cenderung pasif, merasa tak berdaya (Robbin, 2008). 
Sarafino, (2008) menjelaskan dukungan sosial rekan kerja yang berupa bantuan atau dukungan yang diberikan oleh orang-orang di sekitar lingkungan kerja individu yang mampu membuat individu merasa nyaman, baik secara fisik maupun psikologis sehingga individu merasa diperhatikan dan dicintai dan mempunya manfaat mengurangi/ menurunkan stres kerja. Menurut Rotter (dalam Mearsn 2009), indicator individu dengan  internal locus of control  adalah kemampuan individu dalam menentukan kejadian dalam hidup yang berfokus usaha pada dirinya sendiri. Kemampuan seseorang yakin bahwa kesuksesan dan kegagalan yang telah terjadi sangat dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki. Seseorang yang memiliki locus of control internal akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengontrol perilakunya, bersikap optimis, pantang menyerah.

Sumbangen efektif masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen saat variabel independen lain dikendalikan yaitu 30,6% untuk dukungan sosial rekan kerja terhadap stres kerja perawat, untuk variabel locus of control internal terhadap stres kerja perawat sebesar 9,1%, sumbangan efektif total sebesar 30,6%+9,1%=39,7% (sama dengan R2 pada tabel). Bersama-sama dengan dukungan sosial  rekan kerja, locus of control internal mengungkapkan terjadinya stres kerja. Sehingga dari 100% sumbangan relatif total akan didapatkan 77% untuk dukungan sosial rekan kerja terhadap stres, 23% untuk locus of control interna terhadap stres kerja. Berdasarkan data relative sumbangan tersebut dapat disimpulkan  variabel dukungan sosial rekan kerja mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap stres kerja dibandingkan dengan variabel locus of control internal. 

Robbins (2008) mengatakan bahwa  orang yang memiliki Locus of control internal adalah  pusat kendali dalam diri individu yang meyakini bahwa suatu kejadian kegagalan/ keberhasilan selalu berada dalam rentang kendalinya,  sehingga individu dengan locus of control internal yang memiliki sikap kerja keras, memiliki inisiatif yang tinggi, selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah, selalu mencoba untuk berfikir seefektif mungkin, dan selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan apabila ingin mencapai keberhasilan. Setiap pekerjaan mempunyai tingkat kesulitan berbeda-beda, aspek kemampuan dan usaha yang kuat individu dengan locus of control internal akan dapat mempertahankan kemampuan pengendalian diri dan kemampuan mengatasi stres dalam bekerja (National Savety Council, 2003).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat korelasi negative dukungan sosial rekan kerja dengan stres kerja perawat RSUD Sleman dan locus of control internal dengan stres kerja perawat RSUD Sleman, dan secara simultan ada pengaruh dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal terhadap stres kerja perawat RSUD Sleman sehingga ketiga hipotesis penelitian ini diterima. Secara simultan atau partial dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja perawat. Semakin tinggi dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal secara bersama-sama menunjukkan semakin rendah stres kerja perawat RSUD Sleman. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal secara bersama-sama mempengaruhi semakin tingginya stres kerja perawat RSUD Sleman. 

Berdasarkan data sumbangan efektif dan relative dapat disimpulkan  variabel dukungan sosial rekan kerja mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap stres kerja dibandingkan dengan variabel locus of control internal. Hasil tersebut menjawab hipotesis dalam penelitian ini, bahwa dukungan sosial rekan kerja berpengaruh terhadap stres kerja, locus of controL internal  berpengaruh terhadap stres kerja  dan secara simultan kedua variabel, dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel stres kerja perawat RSUD Sleman. 
 . 
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diberikan saran sebagai barikut:
1. Bagi perawat, sebagai bahan masukan/ pertimbangan melakukan langkah penanganan, pencegahan stres kerja khususnya dengan upaya penguatan dukungan sosial dalam lingkungan kerja dan factor locus of control internal individu perawat.
2. Bagi Rumah Sakit
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi pihak manajemen sumber daya manusia di instansi rumah sakit untuk pertimbangan dalam perekrutan dan analisa jenjang penempatan jabatan karyawan dengan memperhatikan factor emotional intelegence khususnya kemampuan memberikan dukungan sosial dalam lingkungan kerja dan locus of control internal  yang lebih kuat.  
3. Bagi peneliti berikutnya, sumbangan efektif total dukungan sosial rekan kerja dan locus of control internal terhadap stres kerja  sebesar 39,7%, sedangkan sumbangan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 60,3% . Variabel lain yang kemungkinan berpengaruh terhadap stres kerja dan tidak diteliti antara lain : persepsi, pengalaman kerja, keefektifan diri dan lain-lai, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengungkap faktor-faktor lain yang mempengaruhi stres kerja ini. Penilitian ini juga bisa dijadikan sebagai  dasar untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam bidang psikologi, manajemen sumber daya manusia dan sebagai upaya peningkatan mutu pelayanan di rumah sakit dalam menangani permasalahan stres kerja perawat.
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